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Abstrak

Penelitian ini beitujuan untuk menguji secara empiris perbedaan motif  
afiliasi pada remaja pengguna facebook ditinjau dari jenis kelamin. Hipote-
sis yang diajukan dalam penelitian ini adalah ada perbedaan motif  afiliasi 
antara laki-laki dan perempuan pengguna facebook. Motif  afiliasi remaja 
perempuan pengguna facebook lebih kuat dari pada remaja laki-laki. Sub-
jek dalam penelitian ini berjumlah 100 mahasiswa Universitas Semarang, 
yang terbagi atas 50 mahasiswa perempuan dan 50 mahasiswa laki-laki. 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah tekmk incidental sam-
pling.Data penelitian dikumpulkan dengan menggunakan Skala Motif  Af-
filiasi pada Remaja. Analisis data dilakukan dengan menggunakan teknik 
uji-t. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada perbedaan yang sangat sig-
nifikan motif  afiliasi antara remaja laki-laki dan remaja perempuan peng-
guna facebook. Motif  afiliasi remaja perempuan pengguna facebook lebih 
kuat dari pada laki-Iaki, yang ditunjukkan dengan nilai Uji-t = 5,073 p = 
0,000 (p < 0, 01), sehingga hipotesis dalam penelitian ini diterima.

© 2012 Universitas Negeri Semarang

Info Artikel
Sejarah Artikel:
Diterima 15 September 2012
Disetujui 29 Oktober 2012
Dipublikasikan 1 November 
2012

Keywords:
jenis kelamin, motif  
afiliasi pada remaja

 Alamat korespondensi: 
   Jurusan Psikologi, Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri Semarang
   Gedung A1 Lantai 2 Kampus Sekaran, Gunungpati, Semarang, 
   Jawa Tengah, Indonesia, 50229
   E-mail: intuisipsikologiunnes@gmail.com

p - ISSN 2086-0803
e - ISSN 2541-2965



Stiveni Isadora, Shinta Pratiwi, Probowatie Tjondronegoro  / INTUISI 4 (3) (2012)

2

PENDAHULUAN

Pesatnya kemajuan ilmu telah membawa 
umat manusia pada kemudahan dan kepraktisan 
hidup yang tidak terbayangkan. Pada awalnya 
internet merupakan jaringan komputer yang di-
bentuk oleh Departemen Pertahanan Amerika 
Serikat pada tahun 1969. Masa kini, intemet 
memang sudah berkembang pesat secepat per-
kembangan jaringan internet itu sendiri. Face-
book adalah situs jejaring atau web yang paling 
banyak diminati oleh semua golongan terutama 
remaja. Menurut Asandi (20l0: 91) jejaring sosial 
facebook merupakan sebuah web jejaring sosial 
yang didirikan oleh Mark Zuckerberg dan dilun-
curkan pada 4 Februari 2001 yang memungkin-
kan para pengguna dapat menambahkan profil 
dengan foto, kontak, ataupun informasi perso-
nal lainnya dan dapat bergabung dalam komu-
nitas untuk melakukan koneksi dan berinteraksi 
dengan pengguna lainnya. Situs facebook ini di-
kembangkan dari prinsip jejaring sosial. Jejaring 
sosial adalah struktur sosial yang dibangun atas 
node (bisa berupa orang/individu maupun orga-
nisasi) yang  terikat satu sama lain dengan lebih 
dari satu model ikatan. Jenis-jenis ikatan tersebut 
misalnya kesamaan misi, visi, ide, kepentingan, 
finansial, pertemanan, ketidaksukaan, konflik 
dan perdagangan. Melalui facebook seseorang 
dapat mengetahui secara lengkap seperti nama, 
tanggal lahir, foto wajah, alamat, pekerjaan atau 
semua informasi seseorang yang disertakan di 
dalamnya. Semakin mudah jaringan tersebut 
mengakomodasi individu atau kelompok mem-
buat jaringan baru, maka jaringan tersebut akan 
semakin mudah dan menarik. Pengguna face-
book sudah mendunia dan paling banyak dimi-
nati oleh semua golongan terutama para remaja. 
Banyaknya pengguna facebook karena facebook 
memiliki sederet fitur yang memungkinkan peng-
gunanya berinteraksi langsung (real time), seperti 
chatting, tag foto, blog, game, dan update status 
(Zaenal, 2009: 2).

Kegiatan membuka atau menulis akun sta-
tus menjadi ajang yang sudah umum dikalangan 
remaja. Sikap seseorang yang selalu menulis akun 
status  timbul dari motif. Hal ini dikarenakan 
motif  manusia merupakan dorongan, keingi-
nan, hasrat, dan tenaga penggerak lainnya yang 
berasal dari dalam diri untuk melakukan sesuatu 
(Gerungan, 2002: 140). Motif  menunjuk pada 
hubungan sistematik antara suatu respon atau 
himpunan respon dengan keadaan dorongan ter-
tentu. Dorongan dasar itu bersifat bawaan, maka 
motif  itu hasil dari proses belajar.

Semua tingkah laku manusia pada ha-
kikatnya mempunyai motif. Jadi, tingkah laku 
secara refleks dan yang berlangsung secara oto-
matis, mempunyai maksud tertentu walaupun 
maksud itu tidak senantiasa sadar bagi manusia. 
Motif-motif  itu memberikan tujuan dan arah ke-
pada tingkah laku juga kegiatan-kegiatan yang 
biasanya dilakukan sehari-hari mempunyai mo-
tif. Motif  akan menunjukkan mengapa seseorang 
berbuat sesuatu.

Menurut Walgito (20021 220) motif  ada-
lah keinginan yang ada pada individu dan meru-
pakan penyebab individu untuk bertindak. Motif  
merupakan suatu pengertian yang menyebabkan 
ia berbuat sesuatu. Semua tingkah laku manusia 
pada hakikatnya mempunyai motif. Motif-motif  
manusia dapat bekerja dan juga secara tidak sa-
dar bagi diri manusia. Atkinson, Rita, Smith & 
Bem, (l999: 16) menyatakan bahwa motif  ada-
lah kebutuhan individu untuk mempertahankan 
hidup (survival). Motif  manusia merupakan do-
rongan, hasrat, keinginan, dan tenaga penggerak 
lainnya yang berasal dari dalam dirinya untuk 
melakukan sesuatu (Sobur, 2003: 267). Tujuan 
ini dapat berupa prestasi, afiliasi ataupun keku-
asaan. Facebook sebagai jejaring sosial yang ba-
nyak diminati oleh remaja, tentunya tidak begitu 
saja disukai namun terdapat beberapa macam 
motif  yang mendorong seorang remaja menggu-
nakan facebook.

Salah satu motif  yang dimiliki manusia 
adalah motif  berafiliasi. Walgito (2002: 227) me-
nyatakan bahwa motif  berafiliasi termasuk ke 
dalam motif  sosial yang mempakan motif  yang 
kompleks dan merupakan sumber dari banyak 
perilaku atau perbuatan mausia. Motif  berafiliasi 
dipelajari dalam kelompok sosial (social group), 
meskipun dalam diri individu terdapat dorongan 
alami untuk mengadakan kontak langsung den-
gan orang lain. Lebih lanjut

Walgito (2002: 228) menyatakan bahwa 
afiliasi menunjukkan bahwa seseorang mempu-
nyai kebutuhan berhubungan dengan orang lain. 
Facebook sebagai jejaring sosial yang memung-
kinkan seseorang terhubung dengan orang lain-
nya, keinginan seseorang untuk memiliki akun 
facebook dikarenakan karena adanya motif  afi-
liasi tersebut. Hal ini dikarenakan motif  afiliasi 
menjadikan seseorang berusaha mempertahan-
kan hubungan antar individu. Mc. Clelland (da-
lam Walgito, 2004: 228) menambahkan individu 
yang memiliki motif  afiliasi kuat akan selalu 
mencari teman dan juga mempertahankan suatu 
hubungan yang telah dibina dengan orang lain. 
Kenyataan yang ada dalam kehidupan sehari-
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hari menunjukkan bahwa facebook tidak hanya 
digunakan sebagai ajang pertemanan, namun 
ada pihak pemilik akun facebook yang meng-
gunakannya untuk keperluan lain di luar motif  
afiliasi. Hal ini tentunya menyimpang dari fungsi 
utama facebook yang memang diperuntukkan se-
bagai jejaring sosial dan erat dengan adanya mo-
tif  afiliasi sebagai sebuah motif  sosial individu.

Facebook sangat digemari oleh semua ka-
langan, baik itu orang dewasa, terutama remaja 
terkena demam facebook. Marlina (2009: 17) 
menurut data statistik jumlah pengguna facebook 
di Indonesia telah masuk 10 besar. Menurut data 
dari Teknologi NEt, Indonesia berada di posisi 
ke7 dengan mengalahkan Australia, Spanyol, 
dan Kolombia. Pengguna facebook di Indonesia 
(16 Juni 2009) berjumlah 5.949.740 user. Persen-
tase mencapai populasi online, Indonesia men-
capai angka 23,8 persen yang berarti 2,8 persen 
orang adalah merupakan pengguna facebook. 
Perkembangan facebook memang sangat feno-
menal, penggunaan facebook setiap hari pada 
tahun 2010, facebook mempunyai anggota se-
banyak 75 juta pengguna yang aktif, dengan per-
tambahan 2,2 juta orang baru setiap minggunya 
(Hermanto, 2010).

Berdasarkan fenomena yang diungkap me-
lalui observasi yang dilakukan oleh peneliti pada 
hari Jumat, 24 November 2010 di salah satu Uni-
versitas Swasta yang berada di Semarang, dela-
pan dari sepuluh remaja jauh lebih terbuka ketika 
membagi informasi tentang dirinya lewat face-
book. Banyak remaja yang selalu menulis akun 
di facebook di tengah kesibukan belajar remaja. 
Kegiatan ini sering dilakukan dari pagi hingga 
malam hari. Terkadang remaja mengungkapkan 
perasaan atau kegiatan sehari-hari dengan menu-
lis akun status facebook. Berbagai alasan men-
dasari remaja untuk mengakses facebook, dan 
bahkan alasan bagi mereka menggunakan face-
book terkadang hanya untuk tujuan bisnis karena 
adanya keinginan untuk mendapatkan penghasi-
lan selain kegiatan utama kuliah. Diketahui bah-
wa lima dari enam responden perempuan memi-
liki alasan utama menggunakan facebook untuk 
menjual beraneka barang, seperti hand phone, 
bad cover, pakaian, makanan, aneka aksesoris, 
dan lain sebagainya.

Hasil studi yang dilakukan oleh Rebtel se-
buah perusahaan telekomunikasi internet kepada 
2.361 pengguna jejaring sosial, diketahui bahwa 
mayoritas wanita lebih memilih menggunakan 
sarana sosial media, yakni jejaring sosial, untuk 
membina komunikasi baik kepada teman, sau-
dara maupun rekan kerja, dibandingkan dengan 

pria. Hasil penelitian ini sejalan dengan karakte-
ristik wanita yang lebih suka bertele-tele, dan pria 
yang lebih “to the point” (lndarsari, 201 l).

Monks, Knoers, dan Haditono (2002: 216) 
menyatakan bahwa pria tidak terlalu peka ter-
hadap kelompok dibandingkan dengan wanita. 
Kurangnya rasa peka pria terhadap kelompok ke-
mungkinan akan menjadikan motif  untuk berafi-
liasi melalui facebook lebih rendah dibandingkan 
dengan wanita. Wanita yang lebih memikirkan 
teman-teman dalam kehidupannya, akan da-
pat menunjukkan motif  berafiliasi yang lebih 
dibandingkan dengan pria. Namun kenyataan-
nya, banyak pria yang memiliki dan membuka 
akun facebook sama halnya dengan wanita dan 
kemungkinan juga dapat menunjukkan motif  
berafiliasi, mengingat manusia sebagai makhluk 
pribadi juga merupakan makhluk sosial yang me-
miliki keinginan untuk menjalin hubungan den-
gan orang lain.

METODE

         Pengujian hipotesis penelitian dilakukan sete-
lah dikemukakan terlebih dahulu identifikasi va-
riabel-variabel penelitian ini. Variabel penelitian 
menurut Sugiyono (2010: 38) adalah suatu atri-
but sifat atau nilai dari orang, objek atau kegiatan 
yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan 
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian dita-
rik kesimpulannya. Adapun variabel-variabel da-
lam penelitian ini adalah sebagai berikut : (1) Va-
riabel tergantung yaitu : motif  afiliasi pada remaja 
dan (2) Variabel kontrol yaitu : jenis kelamin.
Batasan populasi untuk penelitian ini adalah : 
(a) Mahasiswa Universitas Semarang penggu-
na facebook yang selalu aktif. (b) Berusia 18-21 
tahun. (C) Membuka akun facebook setiap hari 
untuk berbagai kepentingan, seperti chatting, 
tag foto, blog, game, maupun update status yang 
diungkap berdasarkan wawancara awal oleh pe-
neliti sebelum menyebarkan skala penelitian.
Teknik pengambilan sampel yang digunakan da-
lam penelitian ini yaitu incidental sampling, yaitu 
teknik penentuan sampel berdasarkan kebetulan, 
yaitu siapa saja kebetulan/insidental bertemu 
dengan peneliti dapat digunakan sebagai sampel, 
bila dipandang orang yang kebetulan ditemui itu 
cocok sebagai sumber data (Sugiyono, 2010: 85).
Pada penelitian ini, alat pengumpulan data 
yang digunakan adalah metode skala. Skala 
menurut Azwar (1999: 5) adalah suatu metode 
yang berupa daftar pernyataan yang diajukan 
kepada responden dan interpretasinya terha-
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dap pernyataan tersebut merupakan proyek-
si dari perasaannya. Penelitian ini menggu-
nakan Skala Motif  Afiliasi pada Remaja.
Skala Motif  Afiliasi pada Remaja dlrancang 
berdasarkan ciri-ciri individu yang memiliki 
motif  afiliasi, yaitu bersifat sosial dan suka be-
rinteraksi, ikut memiliki dan berpartisipasi den-
gan kelompok, menginginkan kepercayaan le-
bih luas, ingin memperoleh saling pengertian, 
serta suka menolong dan suka persahabatan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
ada perbedaan motif  afiliasi antara laki-laki dan 
perempuan pengguna facebook. Motif  afiliasi re-
maja perempuan pengguna facebook lebih kuat 
dari pada remaja laki-laki. Hasil penelitian ini 
mendukung pendapat Susanto dan Putra (20102 
284) yang menyatakan bahwa motif  afiliasi di-
pengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya 
adalah jenis kelamin. Monks, dkk (2002: 216) 
menyatakan bahwa pria tidak terlalu peka ter-
hadap kelompok dibandingkan dengan wanita. 
Rasa peka yang lebih dimiliki oleh wanita akan 
menjadikannya niemahami apa yang dirasakan 
oleh teman, sehingga ketika

keberadaan teman tidak diketahui maka 
wanita akan benisaha untuk mencari tahu apa 
yang terjadi. Kurangnya rasa peka pria terhadap 
kelompok kemungkinan akan menjadikan motif  
untuk berafiliasi melalui facebook lebih rendah 
dibandingkan dengan perempuan.

Pembahasan

Jenis kelamin adalah istilah yang meng-
acu pada status biologis seseorang, terdiri dari 
tampilan fisik yang membedakan antara laki-laki 
dengan perempuan, misalnya struktur genetik 
(kromosom seks), hormon seks, organ kelamin 
interna dan genitalia eksterna (Hendersen dan 
Jones, 2005: 33). Perbedaan peran jenis kelamin 
antara pria dan wanita menimbulkan perbedaan 
perilaku, minat dan harapan. Individu dengan 
jenis kelamin wanita yang lebih peka terhadap 
kelompok sosial akan menunjukkan motif  afiliasi 
yang tinggi dibandingkan oleh pria.

Paulus (2009: 6) menyatakan bahwa face-
book merupakan salah satu website yang menye-
diakan fasilitas pertemanan dalam bentuk jejaring 
sosial dimana penggunanya dapat berinteraksi 
dengan orang lain baik itu mengirim pesan pada 
orang yang sudah dikenalnya ataupun menam-

bah teman baru. Para pengguna akun facebook 
yang senantiasa aktif  membuka akun facebook 
dapat disebabkan karena keinginan untuk tetap 
eksis membina persahabatan atau adanya motif  
afiliasi dalam diri remaja. Hal ini dikarenakan 
menurut McClelland (dalam Santoso, 2010: 113) 
menyatakan bahwa sumber motivasi need for afi-
liation, antara lain bersifat sosial dan suka berin-
teraksi, ikut memiliki dan berpartisipasi dengan 
kelompok, menginginkan kepercayaan lebih luas, 
ingin memperoleh saling pengertian serta suka 
menolong dan suka persahabatan.

Remaja mempakan suatu masa yang bera-
da di antara masa anak-anak dan dewasa. Rema-
ja masih belum mampu untuk menguasai fung-
si-fungsi fisik maupun psikisnya. Remaja masih 
harus menemukan tempat dalam masyarakat 
(Monks, dkk, 2002: 258-259). Keinginan untuk 
mendapatkan menemukan status di masyarakat 
akan mendorong munculnya motif  afiliasi dalam 
diri remaja. Remaja akan berusaha untuk mem-
bina persahabatan dengan berbagai orang agar 
orang lain mengetahui eksistensinya.

Muslikhati (2004: 19) menyatakan bahwa 
jenis kelamin menunjukkan adanya penyifatan 
dan pembagian dua jenis kelamin manusia secara 
biologis, yaitu laki-laki dan perempuan. Beavo-
uir, dkk (dalam Muslikhati, 2004: 19-20) menam-
bahkan bahwa laki-laki dan perempuan memiliki 
karakteristik tertentu yang melekat pada masing-
masing secara permanen, kodrati, dan tidak bisa 
dipertukarkan satu dengan yang lainnya. Wani-
ta yang lebih memikirkan teman-teman dalam 
kehidupannya, akan dapat menunjukkan motif  
berafiliasi yang lebih dibandingkan dengan pria. 
Wanita akan berusaha menggunakan facebook 
sebagai sarana untuk memperluas pergaulan dan 
berusaha untuk mengetahui keadaan dari teman-
temannya. Wanita akan menunjukkan kepeduli-
an yang lebih tinggi kepada teman yang sedang 
mengalami suatu masalah melalui facebook di-
bandingkan dengan laki-laki.

Remaja dengan motif  afiliasi yang tinggi 
akan berusaha untuk memperluas pergaulannya. 
Perempuan sebagai sosok yang halus dan lebih se-
nang akan adanya situasi yang penuh dengan ke-
damaian kemungkinan akan menunjukkan motif  
afiliasi yang tinggi. Hal ini dikarenakan motif  afi-
liasi merupakan kebutuhan sosial, teman, dicin-
tai dan mencintai serta diterima dalam pergaulan 
kelompok dan lingkungannya. (Maslow, dalam 
Hasibuan, 2007: 105). Berbeda dengan laki-laki 
yang lebih menyenangi adanya persaingan dik-
hawatirkan dapat menghambat motif  afiliasinya.

Walgito (2002: 228) menyatakan bahwa 
afiliasi menunjukkan bahwa seseorang mem-
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punyai kebutuhan berhubungan dengan orang 
lain. Individu yang memiliki kebutuhan untuk 
membangun hubungan pertemanan atau persa-
habatan tinggi. Individu senantiasa termotivasi 
untuk selalu berinteraksi dengan banyak orang, 
ingin disukai banyak orang, sehingga popular 
diantara teman-temannya. Facebook sebagai sa-
lah satu jejaring sosial memungkinkan remaja 
untuk membina hubungan dengan orang lain. 
Motif  afiliasi pada remaja pengguna facebook 
akan menjadikan seorang remaja berusaha untuk 
membina relasi sosial dengan teman-temannya. 
Remaja pengguna facebook akan berusaha un-
tuk mengetahui keberadaan teman yang lain dan 
berusaha agar hubungan yang terjalin senantiasa 
terjaga harmonis. Remaja juga akan berusaha un-
tuk menemukan lingkungan baru di luar lingkun-
gan keluarga melalui facebook. Facebook yang 
memungkinkan individu untuk memperluas per-
gaulan akan menjadikan remaja berusaha untuk 
menggunakannya dengan alasan untuk menda-
patkan lingkungan baru dalam kehidupannya. 
Remaja akan berusaha menunjukkan motif  afi-
liasi melalui facebook.

Berdasarkan hasil data penelitian yang 
diperoleh, variabel motif  afiliasi pada remaja 
pengguna facebook diperoleh Mean Empirik 
sebesar 93,34. Mean Hipotetiknya sebesar 92,5 
dan Standar Deviasi Hipotetiknya sebesar l8,5. 
Mean Empirik variabel motif  aiiliasi pada remaja 
pengguna facebook pada area (+)lSD dari Mean 
Hipotetiknya. Hal ini mengindikasikan bahwa 
motif  afiliasi pada remaja pengguna facebook 
tergolong pada kategori sedang. Hal ini berarti 
remaja pengguna facebook cukup dapat menun-
jukkan hasrat untuk mengembangkan atau me-
melihara persahabatan dengan orang lain melalui 
facebook.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa 
motif  afiliasi pada remaja perempuan pengguna 
facebook diperoleh mean empirik sebesar 99,34. 
Hal ini mengindikasikan bahwa motif  afiliasi 
pada remaja perempuan pengguna facebook ter-
golong sedang. Motif  afiliasi pada remaja laki-
laki pengguna facebook diperoleh mean sebesar 
87,34. Hal ini mengindikasikan bahwa motif  
afiliasi pada remaja laki-laki pengguna facebook 
tergolong sedang.

Kelemahan dalam penelitian ini adalah 
pada waktu peneliti melakukan penyebaran ska-
la, sering kali subjek yang diberikan skala sedang 
menjalankan akdtivitas, seperti sedang rnenggu-
nakan laptop, diskusi dengan teman, dan juga 
bercanda dengan temannya. Hal ini memiliki 
kelemahan karena respon yang diberikan subjek 
belum tentu respon yang sesungguhnya.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ini maka 
dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan motif  
afiliasi antara laki-laki dan perempuan penggu-
na facebook. Motif  afiliasi remaja perempuan 
pengguna facebook lebih kuat dari pada remaja 
laki-laki, sehingga hipotesis dalam penelitian ini 
diterima.
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